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DAFTAR TERJEMAH 

 

No  Bab Hal Terjemah 

1 I 1 Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku’lah 

beserta orang-orang yang ruku. 

2 I 3 Hai anakku, dirirkanlah salat 

3 I 4 Perintahkan lah anak-anak kalian untuk melakukan salat 

saat usia mereka mencapai tujuh tahun dan pukulah dia 

jika usianya mencapai sepuluh tahun serta pisahkan lah 

diantara mereka ketika tidur. 

4 II 13 Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 

hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka 

dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah 

yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 

jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang 

yang mendapat petunjuk 

5 II 20 Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), 

ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di 

waktu berbaring. Kemudian apabila kamu telah merasa 

aman, maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa). 

Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan 

waktunya atas orang-orang yang beriman. 

6 II 22 Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 

mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 

dan dia banyak menyebut Allah 

7 II 22 Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di 

waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, 

janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya 

mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman 

yang besar 
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PEDOMAN OBSERVASI 

1. Mengamati ibadah shalat siswa/i Madrasah Tsanawiyah Negeri Angkinang  

2. Mengamati sikap siswa terhadap pelaksanaan shalat 

3. Mengamati eksistensi atau peran guru fiqih di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri Angkinang 

4. Mengamati tindakan guru fiqih dalam pengamalan ibadah shalat 

5. Mengamati sarana prasarana yang ada. 

6. Mengamati proses pengamalan ibadah shalat ketika shalat zuhur. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

WAWANCARA UNTUK GURU FIQIH 

1. Apa pendidikan terakhir Bapak? 

2. Apakah sangat berpengaruh pendidikan terakhir Bapak ini dalam 

peningkatan pengamalan ibadah shalat siswa?mengapa? 

3. Sudah berapa lama Bapak mengajar baik sebagai guru Honor ataupun 

setelah guru PNS? 

4. Menurut Bapak Apakah pengalaman mengajar guru berpengaruh terhadap 

peningkatan ibadah shalat siswa? 

5. Bagaimana menurut Bapak tingkat pengamalan ibadah shalat dikalangan 

siswa di Madrasah ini? 

6. Menurut Bapak pentingkah aksistensi/peran guru dalam meningkatkan 

pengamalan ibadah shalat di kalangan siswa/i? 

7. Apakah Bapak memberikan keteladanan dalam meningkatkan pengamalan 

ibadah shalat ini?  

8. Bagaimanakah keteladanan yang Bapak berikan? 

9. Apakah Bapak memberikan motivasi kepada siswa agar mengamalkan 

ibadah shalat?  

10. Dorongan dan motivasi seperti apakah yang Bapak berikan?  

11. Kapankah Bapak memberikan nasehat kepada siswa yang masbuk atau 

tidak melaksanakan shalat? 

12. Apakah ada hukuman yang diberikan Bapak agar siswa di madrasah 

Tsanawiyah ini agar lebih rajin dalam mengamalkan shalat?  
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13. Apa alasan Bapak memberi hukuman disini bagi siswa yang tidak 

melaksanakan shalat? 

14. Mendidikkah hukuman yang Bapak berikan kepada siswa? 

15.  Hukuman seperti apa yang bapak berikan kepada siswa yang masbuk dan 

siswa yang tidak melaksanakan shalat? 

16.  Apakah Bapak memberikan pengawasan dalam meningkatkan 

pengamalan ibadah shalat siswa?  

17. Pengawsan seperti apakah yang Bapak berikan? 

18. Bagaimana Bapak Menyikapi siswa yang tidak melaksanakan ibadah 

shalat? 

19. Apakah sarana prasarana memadai demi tercpainya peningkatkan 

pengamalan ibadah shalat siswa? 

20. Apakah sarana prasana yang kurang juga mempengaruhi dalam proses 

pelaksanaan ibadah shalat siswa? 

21. Sarana prasarana seperti apakah yang mebuat proses pelaksanaan ibadah 

shalat tidak berjalan dengan baik? 

22. Adakah kendala Bapak dalam meningkatkan pengamalan ibadah shalat 

siswa? 

23. Kendala sepeti apa yang membuat kurang berjalannya peningkatan ibadah 

shalat siswa 

24. Apakah Bapak sendiri saja dalam meningkatkan pengamalan ibadah shalat 

ini, atau bekerjasama dengan guru mata pelajaran lain yang tidak mengajar 

fiqih? 
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25. Bagaimana kerjasama yang Bapak lakukan dengan guru mata pelajaran 

lain? 
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WAWANCARA UNTUK SISWA 

 

1. Seperti apakah sifat seorang guru fiqih dalam meningkatakan pengamalan 

ibadah shalat? 

2. Apakah guru fiqih memberikan contoh dalam meningkatkan pengamalan 

ibadah shalat? 

3. Seperti apa keteladanan yang guru fiqih berikan? 

4. Apakah guru fiqih memberikan nasehat kepada siswa yang masbuk atau 

meninggalkan shalat? 

5. Seperti apa nasehat yang guru fiqih berikan kepada adik? 

6. Kapan Bapak meberikan nasehat tersebut? 

7. Motivasi seperti apakah yang Bapak kalian berikan dalam meningkatkan 

ibadah shalat ini? 

8. Apakah pernah guru fiqih memerintahkan adik untuk melakukan shalat? 

9. Menurut adik apakah guru fiqih memberikan pengawasan dalam 

pelaksanaan meni gkatkan pengamalan iabadaah shalat? 

10.  Menurut adik pengawasan seperti apakah yang guru fiqih berikan dalam 

meningkatkan pengamalan ibadah shalat ini? 

11. Apakah ada hukuman yang diberikan oleh guru fiqih jika adik tidak 

mengerjakan shalat? 
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12. Berpengaruhkah pembelajaran shalat yang diberikan guru fiqih pada 

kehidupan adik sehari-hari? 

13. Menurut adik apakah sarana prasarana yang ada memadai dalam 

pelaksanaan? 
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PEDOMAN DOKUMENTER 

1. Sejarah berdirinya Madarasah Tsanawiyah Negeri Angkinang 

2. Jumlah tenaga pengajar Madrasah Tsanawiyah Negeri Angkinang 

3. Jumlah siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri Angkinang 

4. Sarana dan prasarana yang ada di Madrasah Negeri Angkinang 
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